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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dab transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada

tabel berikut.

1. Konsonan

Huruf

Huruf Latin
ilambangka

zet (dengan titi

Sy Es

5 Syin Sy es dan ye

P s}ad s} es (dengan titik
dibawah)

P d}ad d} de (dengan titik
dibawah)

Xi
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b t}a t} te (dengan titik
dibawah)

b Z}a z} zet (dengan titik
dibawah)

¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge
Ef

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoton dan vokal rangkap atau dipotong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Xii
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Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah

Jgd : haula

3. Maddah

PAREPARE

xiii

harakat dan
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf

Nama

Contoh

4. Taa’ Marbutah

Huruf dan Tanda

Nama

a dan garis di

atas

PAREPARE

Xiv

garis di

garis di
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Transliterasi untuk taa’ marbutah ada dua, yaitu: taa’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

taa’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir de taa’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang

marbutah itu ditranslite

o, | : rabbana

ol —

-3 I najjaina

“s2J1 : al-hagq

XV

dua kata itu terpisah, maka taa’
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- w2

P nuima

Ba-—

9AC : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(s2), maka ia ditransliterasi se menjadi i.

tulisan Arab dilamban JI (alif lam

an transliterasi ini, kata i erasi seperti

ketika ia dii ariyah. Kata
mengikuti bunyi ikuti ata sandang

dari kata yan ris mendatar

PAREPARE

J..;.B_fi;ﬂ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
&J3)31 : al-zalzalah (az-zalzalah)

a&_wal : al-falsafah
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SMJT : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah

yang terletak di tengah dan akhir hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dala

Contoh:

8. Penu : i Bahasa Indc

Kata, is i adalah Kata, atau kalimat
yang sudah
ering ditulis
ik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-
Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Tabagat al-Fugaha’

XVii
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Wafayah al-A4 ‘yan

9. Lafzal-Jalalah

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilai nominal), ditransliterasi tanpa huruf

akhir kata yang dis fzal-jalalah,
t]. Contoh:

D 4o ' atillah

Walau tulisan Arab ti uf kapital aps), dalam
translite huruf-huruf tuan tentang naan huruf

irkan pedpien ElpindREyang ber

kapital YD). Huruf

kapital, ang, tempat,
bulan) da ahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

XViii
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR).

Contoh:

Innaawwalabaitinwudi ‘alinnasilall atamubarakan
Syahru Ramadan al-lazi

Nasir al-Din al-Tusi

al-D
Jika na i ses menggunakan kata Ibnu (a r) da

‘Ali bi al-Dar MnlEp,n“adi: Abu
A

(bapak dari)
5 disebutkan

san, ‘Ali bin

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadii Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

XiX
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt = subhanallahu wata ’ala

saw = sallallahu ‘alaihi wa sal

a.s. = ‘alaihi al-sala

PAREPARE

QS. .../...:4=QS. al-Baqarah/2: 4 atau'QS. Ali ‘Imran/3: 4

h. = Halaman

XX
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ABSTRAK
Siti Hajrah, Tradisi Mappatinro Manu’ Dalam Proses Agigah Di Bittoeng
Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam). (Dibimbing oleh : Hj. Muliati dan
Rahmawati)

Penelitian ini membahas tentang tradisi mappatinro manu’ dalam proses agigah di
Bittoeng Kabupaten Pinrang yang berfokus pada analisis hukum Islam. Tu1uan
penelitian ini untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi mappatinro manu’, serta
makna yang terkandung dalam pela :

Teori Perubahan Hukum.
Jenis penelitian yang di
data menggunakan
penelitian yang di
pendeka
Teknik J ancara dan
dokume
Hasil pe

dan dalam mengumpulkan
research). Pendekatan
normatif (syar i) dan

itinro manu’

ini dila na. Dimana
terlebih lalu diiringi
iringan lu diberikan

mata untuk
masyarakat
ini karena
arena sudah

kepada
kepenti

adisi, Mappamiﬂkum Islam

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Quran dan As Sunnah b berikan tuntunan mengenai pembinaan

anak. Anak bukan sek ap kebahagiaan atau hanya

menyambung ketur dari itu,
pada orang
g diberikan
g anak harus dipersiap oleh orang
engan ucapan syukur, g indah dan
k kalah pentingnya yang Islami

at be ang sesuai dengn nilai-nilai

ketujuhnya

disembelih hewan (kmbing diberi nama dan dicukur rambuna. «

[Shahih, Hadits Riwayat Abu Daud 2838, Tirmidzi 1552, Nasa’l 17/166, Ibnu Majah
3165, Ahmad 5/7-8, 17-18, 22, Ad Darimi 2/81, dan lain-lainnya].
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Islam mengajarkan agar kelahiran seorang bayi disambut dengan baik dan
kemudian dirawat dan diasuh agar menjadi seorang muslim atau muslimah yang taat
dan saleh. Untuk itu perlu dilakukan beberapa hal yang ditentukan oleh agama Islam :

a. Adzan

b. Agigah
c. Pemberian Nama da

d. Khitanan!

salah satu ajaran Islam ontohkan Rassulullah saw.

ti wajib), bahkan seb
Agigah sal acara penting untuk lai ruhaniah
kepada ang uci. Dengan agigah di

hata dan batin. Ditumbuhkan

n nilai-nilai il

ai pemberia an| sarana yang dan umum

k mengenali rlancar hubu sial. Dalam

m, namaP*nwE-tFnkRE)erian na

ada seorang
enanamkan
a memberikan

nama yang baik dan mengandung arti yang indah.® Dan di dalam masalah pencukuran

! Departemen Agama, Pembinaan Keluarga Pra Sakinah dan Sakinah 1, (Jakarta : Direktorat
Jendral, 2003), h. 53.

2 Fatkhur Rahman, Pintar Ibadah, (Surabaya : Pustaka Media, 2010), h. 190.
® Agis Bil Qisthi, Aneka Nama-nama Indah, (Surabaya : Riyan Jaya, 2009),h. 9.
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rambut bayi sebaiknya dilakukan dihadapan sanak keluarga agar mereka mengetahui
dan menjadi saksi. Boleh dilakukan oleh orang tuanya sendiri, atau jika tidak mampu
bisa diwakilkan kepada ahlinya, lalu rambut bayi tersebut ditimbang dengan

perhitungan emas.

Agigah menurut ajaran d itu merupakan kebiasaan di masa

Jahiliyah, dimana mereka ketika anaknya lahir, mereka
menyembelih seekor lumuri kepalanya dengan
darah hewan yang

diganti | agigah ini,

nyatala i ; am (dengan
beberap ikan) kan penerusan tradisi yi un.
tradisi ini, karena an luapan
seorang bayi ke dun mensyukuri
nikmat mbagikan kebahagiaan kep in dan anak
yatim.
akat BlttoengI nro manu' ya
keselamatan biasa dilakuk

mereka. Tradisi mappatinro manu' ini

it kebiasaan,

masyarakat
g diadakan

empercayai
Kelahiran bayi
erupakan ritual turun-temurun yang telah di
wariskan oleh nenek moyang sejak lama. Mappatinro manu’ dalam pelaksanaan

agigah ini diadakan biasanya pada malam hari sebelum pelaksanaan proses agigah,
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dimana sebelumnya pihak keluarga mengundang kerabat dekat maupun kerabat jauh
untuk hadir dan turut mendoakan anak bayi yang baru lahir.
Salah satunya dalam upacara kelahiran yaitu pada tradisi agigah sehingga

dalam pelaksanaanya diisi dengan ritus-ritus pra-Islam yang dilakasanakan

sebelumnya yaitu tradisi mappatinro

Alasan peneliti men enakan peneliti penasaran atau
ingin tau lebih lanju ini masih dilakukan oleh
semua masyarakat B akukan tradisi mappatiinro
tau peneliti.

nu' Dalam

abupaten Pinrang (Anal

i mappatinro lalam proses
kok masalah, i berikut:

' dalam pela

< PFAREPARE

mappatinro manu'?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1.3.1 Mengetahui proses tradisi mappatinro manu’ dalam pelaksanaan agigah di

Bittoeng Kabupaten Pinrang.

1.3.2 Mengetahui makna yang te dalam pelaksanaan tradisi mappatinro

t Bittoeng tentang tradisi

bagaimana sebenarnya dalam
proses ¢ abupaten Pinrang, sert tuk mereka
yang ak elitian-penelitian selanj at lain yang
diharap i ini adalah sebagai berikut:
14.1 an dapat me an wawasan

n bacaan ya anfaat bagi

ngenai tradis atinro manu

ilmiah, hasil
masyarakat,
ang ingin m

masyarakat, diharapkan sebagai

Imu dalam
asukan pemahaman bagi masyarakat dalam
memahami tentang tradisi mapatinro manu' itu yang sebenarnya, sehingga

tidak berdampak pada rusaknya tatanan sosial budaya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian oleh Rahmi Mahmudah yang berjudul “Konsep Hukum Islam

Tentang Hewan Agigah Selain Kam enulis skripsi ini menyimpulkan bahwa

agigah adalah ibadah yang.b nya sunnah, dan agigah boleh
dengan hewan selai i atau kerbau.*Persamaan

peneliti saat ini keduanya
okus penulis
gigah selain
akan dilakukan penelit pada tradisi
es aqiqgah.
Dalam Agigah Dan | ’embentukan
aniek Rosyidah, seorang Pendidikan
ngo Semara il penelitian

pahwa nilai-n terkandung dalam

lak, menana Rasulullah akan teladan

adalah pada fokus penulis pada peneliti sebelumnya adalah nilai edukatif yang

* Rahmi Mahmudah, Konsep Hukum Islam Tentang Hewan Agigah Selain Kambing, Skripsi, (
Semarang: Fak. Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2000).

SHaniek Rosyidah, Nilai-Nilai Edukatif dalam Agigah dan Implikasinya dalam Pembentukan
Kepribadian Anak, Skripsi ( Semarang: Fak. Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2006).
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terdapat dalam agigah serta implikasi terhadap pembentukan kepribadian anak,
sedangkan yang akan dilakukan peneliti saat ini berfokus pada tradisi mappatinro
manu' pada agigah.

“Pelaksanaan Aqiqah Setelah Tujuh Hari (Studi Komparasi Majelis Tarjih

Muhammadiyah Dan Bahtsul Mase ” oleh Kholimatus Sardiyah, seorang

mahasiswa Jurusan Perba Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini mengg ary research. F itian ini mengungkapkanm
bahwa hukum sanaan agigah menurut Majelis Te uhammadiayah maupun
hukumnya.
Jologi waktu

rsamaan antara penelit yang akan

ini keduanya memba . Perbedaan

antara ada fokus penulis pa iti S nya adalah
perband ajelis Tarjih Muhamma Masa’il NU
tentang dilakukan

peneliti berfokus pa

PAREPARE

®Kholimatus Sardiyah, Pelaksanaan Agigah setelah Tujuh Hari ( Studi Komparasi Majelis
Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masa "il Nu),Skripsi ( Yogyakarta: Fak. Syari“ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Urf
Kata urf secara etimologi berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima

oleh akal sehat, sedangkan secara terminologi seperti yang dikemukakan oleh Abdul

Karim Zaidah, urf berarti sesuatu asing lagi bagi suatu masyarakat karena

telah menjadi kebiasaan (a kehidupan mereka baik berupa
perbuatan atau perkatz

di Universitas ‘Amman,

lebih umum

tau kelompok tertentu iasaan alami

sebagai alam kebanyakan adat

t ahl , tidak ada perbedaan di ant aka urf yang

i adalah sali
la ki bukan an
i an lafal al-I

tan. Sedang gerti mereka

akan lafal al-wal mpuan, dan

juga sa ngerti merek g bermakna
samak yf nnnnEkPnaRE urf adala i dari saling
annya dan

Contoh urf perkataan adalah kebiasaan'menggunakan kata-kata anak (walad) untuk

anak laki-laki bukan untuk anak perempuan. Kebiasaan orang menggunakan kata-

"Nasrun Naroen, Ushul Figh 1, (Jakarta : Logos wacana Ilmu, 1997), Cet. 2, h. 137-138.

®prof. Dr. Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Cet. 8; Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 130-131.
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kata “daging” pada selain daging ikan. Sedangkan contoh urf perbuatan ialah
kebiasaan orang melakukan jual beli dengan saling memberikan barang-uang tanpa
menyebutkan lafal ijab gabul, kebiasaan si istri sebelum diserahkan kepada suaminya

sebelum istri menerima maharnya.

2.2.1.1 Macam-Macam Urf’
Urf ditinjau dari sisi ima dan ditolaknya oleh syari’ah)
ada dua macam yaitu:

2.2.1.1.1 Urf yang

uman yang

againya.
atau al-‘adah ash s yang tidak
an syaria’ah. Seperti m aian kepada

dah berlaku

n cara pemesanan itu pada

barang-bar lagi, sepert esan mobil,

unan-bangunan, d

dari ruang li ebiasaan bisz agi menjadi:

atau urf P*n“lﬁniebiasaan

erlaku untuk

Jengan tidak

2.2.1.1.2 Adat atau urf yang bersifat ‘khusus, yaitu yang hanya berlaku di suatu

tempat tertentu atau negeri tertentu saja. Misalnya adat gono-gini di Jawa.

’A. Djazuli, llmu Figh:Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,(Edisi
Revisi, Jakarta : KENCANA, 2010),h. 90.
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2.2.1.2 Syarat Penggunaan Al-Urf
Urf digunakan dengan syarat-syarat:™
2.2.1.2.1 Tidak ada dalil yang khusus untuk kasus tersebut baik dalam Al-Qur’an atau

Sunnah.

2.2.1.2.2 Pemakaiannya tidak menye emafsadatan dan tidak menghilangkan

kemaslahatan terr idak memberi kesempitan dan
kesulitan.

2.2.1.2.3 Telah berlaku pade dalam arti bukan hanya yang

2.2.1.2.
sing-masing daerah m
istiadat, i sosi , dan lain sebagainya. i aan teori al-

urf dal iti asa sangat tepat, karen dijawab di

genai permasalahan prose akukan oleh

nu'. Dalam
di kebiasaan

lah menjadi

k kebiasaan

adat, mapwansPnﬁarEanu itu

A, Djazuli dan 1. Nurol Aen, Ushul Figh:Metodologi Hukum Islam, (cet I, Jakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 2000), h. 187.
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2.2.2 Prinsip Hukum Islam
Syariat Islam adalah pedoman hidup yang ditetapkan Allah swt. untuk
mengatur kehidupan manusia agar sesuai dengan keinginan al-Quran dan Sunnah.

Dalam kajian hukum Islam ialah kitab (firman) Allah swt. yang berkaitan dengan

perbuatan mukallaf, atau dengan red in, hukum Islam ialah seperangkat aturan

yang ditetapkan secara lan Allah atau ditetapkan pokok-
pokoknya untuk meng uhannya, manusia dengan

engan alam semesta. Adapu bu Zahrah mengemukakan

rupa wadh I (sebab akib
leh Allah terhadap se : gan dengan
i Ash-Shiddigie mende ara lughawi

adalah u atas sesuatu.'? Sebagai yang lain,
hukum k, kuat atau
diterimanya

ologr p insip adalah
kebenaran universal yang inheren didalam hukum Islam dan menjadi titik tolak

pembinaannya, prinsip yang membentuk hukum dan setiap cabang-cabangnya.

" Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994), h. 26.
2Hashi Ash-Shiddigie, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1958), h. 209.

11
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Prinsip hukum Islam meliputi prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum
adalah prinsip keseluruhan hukum Islam yang bersifat universal. Adapun prinsip
khusus ialah prinsip-prinsip setiap cabang hukum Islam.®

Prinsip-prinsip hukum Islam menurut Juhaya S. Praja sebagai berikut.

2.2.2.1 Prinisp Tauhid

Tauhid adalah prinsi Prinsip ini menyatakan bahwa

semua manusia ada itu ketetapan tauhid yang

bah kecuali
tidak (pula)
Allah”. Jika
bahwa kami

Kita menjadi
erpaling mak.

disampaikan

Allah dengan jalan memeluk Agama Islam. Menurut Shihab, ajakan ini dilakukan

dengan cara yang cukup simpati dan halus. Sebab, kalimat “Wahai ahlulkitab”

3juhaya S.Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung : LPPM Unisba, 1995), h.69.
“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1984.

12
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merupakan panggilan mesra yang mengakui, bahwa mereka pun dianugerahi Allah
Kitab suci tanpa menyinggung perubahan-perubahan atau penyimpangan syariat yang
mereka lakukan. Ungkapan yang disampaikan Nabi saw atas perintah Allah swt itu

merupakan wujud sikap menghargai pihak lain sebagai salah satu prinsip pendidikan

orang dewasa.™
Berdasarkan atas pri anaan hukum Islam merupakan
ibadah. Dalam arti g 1an dirinya kepada Allah
sebagai_manipestasi kesyu . an demikian tidak boleh terjadi
setiap f Pelaksanaan
keseluruhan
n menghendaki dan m menetapkan

yang diturunkan Al yang tidak

m Allah, maka orang terseb an kedalam

) merupakan

adah sebagai

berikut

Artinya Jd d LdK C a a Udpd C a Kd a cld ai Zat yang

wajib di sembah.

Dr, Mohammad Al Farabi, Pendidikan Orang Dewasa dalam Al-Quran, (Cet. I; Jakarta :
KENCANA, 2018), h. 130-131.

13
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b. Prinsip kedua : beban hukum (takli’f) ditujukan untuk memelihara akidah
dan iman, penyucian jiwa (tajkiyat al-nafs) dan pembentukan pribadi yang luhur.
Artinya hamba Allah dibebani ibadah sebagai bentuk aktualisasi dari rasa syukur atas

nikmat Allah swt.

Berdasarkan prinsip tauhid..i ahirkan asas huum ibadah, yaitu asas

kemudahan /meniadakan tersebut terumuskan kaidah-

kaidah hukum ibadah s

bahasa Salaf ing al-mi’za’n

/mod . Kata keadilan dalam al- kada

Al-mizan yamlnam al-Quran

Ayat diatas menerangkan bahwaiDia telah menurunkan kitab-kitab-Nya, yang

kiamat itu

memuat kebenaran yang tak diragukan, jauh dari kebatilan dan semuanya

mengandung kebaikan. Dia memberikan perintah untuk berbuat adil untuk menjadi

'®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1984.

14
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acuan menentukan hukuman dalam mengadili orang-orang yang dituduh bersalah dan
menghukum mereka dengan hukuman yang telah ditetapkan di dalam Kitab-Nya.
Terminologi keadilan pada umumnya berkonotasi dalam penetapan hukum atau

kebijaksanaan raja. Akan tetapi, keadilan dalam hukum Islam meliputi berbagai

aspek. Prinsip keadilan ketika dim ga prinsip moderasi, menurut Wahbah

Az-Zuhaili bahwa perinta karena esensinya, sebab Allah

tidak mendapat keun endapatkan kemudaratan

Islam dalam
kaidah yang

nya sebagai

rikut :
hikmah dan
tujuan, pe
b. Pernyataan kedua : segala sesuatu dan perbuatan itu mempunyai nilai
subjektif sehingga dalam perbuatan baik terdapat sifat-sifat yang menjadi perbuatan
baik. Demikian halnya dalam perbuatan buruk. Sifat-sifat itu dapat diketahui oleh

akal sehingga masalah baik dan buruk adalah masalah akal.

15
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2.2.2.3 Prinsip Amar Makruf Nahi Mungkar
Hukum Islam digerakan untuk merekayasa umat manusia untuk menuju
tujuan yang baik dan benar yang dikehendaki dan diridhoi Allah dalam filsafat

hukum Barat diartikan sebagai fungsi sosial teknik hukum. Pengkategorian Amar

Makruf Nahi Mungkar dinayatakan arkan wahyu dan akal. Prinsip Amar

Makruf Nahi Mungkar dida

3, menyuruh
dan mencegah dari yan man kepada
Kitab beriman, tentula i mereka, di

g beriman, dan kebany orang-orang

gambarkan kriteria u h perilaku
yang senanti n da yang ma encegah dari

gkar dan beriman Ketiga sifat merupakan

gar umat Isla tanan masya

ehingga,pﬂsn Eapls“mat terba
an

ang baik dan

serta kepatuhan kepada Tuhan. Semua Sifat itu telah dimiliki oleh umat Islam pada
masa Nabi Muhammad saw. dan telah menjadi darah daging dalam diri mereka,

karena itu mereka menjadi kuat dan jaya.

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1984.

16
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2.2.2.4 Prinsip Kebebasan/Kemerdekaan
Prinsip kebebasan dalam hukum Islam menghendaki agar agama/hukum Islam
disiarkan tidak berdasarkan paksaan, tetapi berdasrakan penjelasan, demonstrasi, dan

argumentasi. Kebebasan yang menjadi prinsip hukum Islam adalah kebebasan dalam

arti luas mencakup berbagai macamn ik kebebasan individu maupun kebebasan

komunal. Keberagaman da asarkan prinsip tidak ada pakaan

dan beragama. QS Al-E

GolsIN
‘.;1/°:eT
uk (memasuki) agama a telah jelas
ada jalan yang sesat. K yang ingkar
beriman kepada Alla ya ia telah
ul tali yang amat kuat 5. Dan Allah
Maha Mengetahui.'®
at diatas; Abu Daud onu  Hibban
dari Ibnu A 1a. ber kala ada se anita yang
setiap K ahirkan ana alu dia bernazar | knya hidup,
maka d menjadika Ketika Bani diusir dari
tara merP mﬂntEaPl mErang Ans faka mereka
iark mlah firman

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa’id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia
berkata, firman Allah “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),” turun

pada seorang lelaki dari Anshar yang berasal dari Bani Salim bin Auf yang bernama

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1984.
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al-Hushain. Dia mempunyai dua orang anak yang keduanya beragama Nasrani,
sedangkan dia sendiri adalah seorang muslim. Maka dia pun mengadu kepada Nabi
saw., “Apakah saya perlu memaksa mereka berdua untuk masuk Islam karena mereka

tetap ingin memeluk agama Nasrani?” Maka Allah menurunkan firman-Nya dalam

surah al-Bagarah ayat 256.%°
2.2.2.5 Prinsip Persamaan/Eg

Prinsip persam i C Konstitusi Madinah (al-
dan penghisapan darah
ting dalam

mengontrol

idak pula mengenai str ti komunis.

h karena ras dan wara usia adalah

karena m memiliki kecenderun tetapi tidak

0 besar tidak

Kebaikan dan
ketakwaankepada Allah. Prinsip ini menghendaki kaum muslim berada saling tolong

dalam kebaikan dan ketakwaan.

Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Quran, (Cet. I; Jakarta : Gema Insani,
2008), h. 107-108.
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Kelanjutan prinsip ta’awun, dikenal prinsip khusus asas tabaadulul manafi’,
yang berarti segala bentuk kegiatan muamalah harus memberikan keuntungan dan
manfaat bersama bagi pihak-pihak yang terlibat. Asas ini bertujuan menciptakan

kerjasama antar individu atau pihak-pihak dalam masyarakat dalam rangka saling

memenuhi keperluannya masing-m kesejahteraan bersama.

Asas tabaadulul m kelanjutan dari prinsip hukum

a bersamaan harus men
n harus diraih oleh be cara saling

sploitasi, penipuan dan rangan.

toleransi ya i dalah tolera
rnya hak-ha tnya, tegasnya tol
a tidak meru

Az-ZurF MaElpniREansi ters

g menjamin

tidak te

hanya dapat

)ada tataran
mpitan dan
eseorang tidak mempunyai alasan dan jalan untuk meninggalkan
syariat ketentuan hukum Islam. Dan lingkup toleransi tersebut tidak hanya pada
persoalan ibadah saja tetapi mencakup seluruh ketentuan hukum Islam, baik

muamalah sipil, hukum pidana, ketetapan peradilan dan lain sebagainya.?

Farhan, Prinsip-prinsip Hukum Islam, https:/zizo07.wordpress.com/2010/04/17/prinsip-
prinsip-hukum -1slam/, diakses pada tanggal 05 Februari 2020.
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https://zizo07.wordpress.com/2010/04/17/prinsip-prinsip-hukum%20-Islam/

2.2.3 Teori Perubahan Hukum
2.2.2.1 Perubahan Hukum Dalam Kajian Barat
2.2.2.1.1 Hukum Menyesuaikan Diri Terhadap Perubahan Masyarakat

Perubahan hukum senantiasa dirasakan perlu dimulai sejak adanya

kesenjangan antara keadaan-keadaan iwa-peristiwa, serta hubungan-hubungan

dalam masyarakat, dengan_h a. Bagaimanapun kaidah hukum

Pound, Eugen Ehrilich, Kartoriwics,

ka mengatakan bahwa Jalah hukum
yang se ang hidup di dalam mas
dimaksud sebagai sumbe kan adanya

ada kaidah- masyarakat.
kedua belum me ukum untuk
segera
mang harus
dai adanya
ya, sehingga

mendesak untuk diadakan perubahan hukum? Ciri atau tanda itu menurut Dror

211jli Rasjidi dan Ira Thania Rasjidi, Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum, (Bandung :
Citra Adtya Bakti, 2007), h.66.
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“adalah ditandai dengan tingkah laku warga masyarakat yang tidak lagi merasakan
kewajiban-kewajiban yang dituntut oleh hukum, sebagai sesuatu yang harus
dijalankan”*

Jadi terdapat kesenjangan yang membedakan antara tanggapan hukum di satu

pihak dan masyarakat di pihak lai ai perbuatan yang seyogianya dilakukan.
Jadi “das sollen” sudah berk

Hukum bertuj ivitas warga masyarakat di
mana aktivitas-aktivitas itu senantiasa berubah sesuai dengan perubahan masyarakat.
karena lan langsung
dalam
t di atas, ternyatalah ba if ate nya hukum,
n oleh peraurannya, tet
ekililingnya, seperti fa ia aktor kultur
I, dan sebagainya.
gan pelaksa
hukum 3 i er perhitungka

hukum.

Memb? ksnaE P*&Rte of social

persoalan perubahan yakni bagaimana’hukum menjadi faktor penggerak ke arah

22L_jli Rasjidi dan Ira Thania Rasjidi, Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum, (Bandung :
Citra Adtya Bakti, 2007), h.204.
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perubahan masyarakat. Inilah yang biasa dinamakan : law is a tool of social
engineering.
Yang mula-mula memperkenalkan konsep hukum sebagai alat rekayasa sosial

adalah Roscoe Pound, Bapak IImu Hukum Sosiologis dalam tulisannya: Scope and

Purposes of Sociological Jurispruc ang mengemukakan butir-butir penting

yang harus diketahui dan dite is yang berfaham sosiologis.
sitif dari hasil dig hukum sebagai “a tool of

dari ka yang tidak

mau m : um ini. kakan oleh
h satjipto Rahardjo. ’ di bidang
rak perubahan sosial, se demikian itu

bahan-perubahan yang
disebut ini bisa dijelaskan i tama terjadi

bi i ; lah kegiatan

oleh karena anyala an dari kejadian-kejadian pada bidang

tersebut”

23Lili Rasjidi dan Ira Thania Rasjidi, Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum, (Bandung :
Citra Adtya Bakti, 2007), h.215.
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Tentu hal ini dapat diterima jika dikatakan bahwa hukum hanyalah alat yang
menggerakkan perubahan secara tidak langsung. Contohnya, pertumbuhan penduduk
yang sudah tiba pada tingkat yang membahayakan, tidak dapat ditekan secara

langsung oleh hukum. Dalam hal ini, adalah mustahil jika hukum mengeluarkan

peraturan untuk membunuh sebagi k agar pertumbuhan penduduk teratasi.

Hukum di sini hanya ahan penduduk secara tidak
langsung melalui k ditanggung negara bagi
pegawai negeri da - lainnya yang berkaitan

dengan

2222 ah Hukum

pat disebabkan beberap aitu : politik yang

guasa,orsospol, ormas, emu spek budaya

yang b ebab rubahan nilai dalam mas , Str i atau juga

anhya kontak h hukum jug disebabkan

, seperti perd rjanjian ekonomi, , traktat dan

dian aspek

n tingkat FAJR E?ﬁanvEpek pend

nologi denga bahnya gaya

- Equity atau kesetaraan
- Legislation atau berdasarkan penetapan hukum

2.2.2.3 Perubahan Hukum Dalam Perspektif Hukum Islam

23
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Dalam kajian hukum Islam pengaruh-pengaruh unsur perubahan dapat
menimbulkan perubahan-perubahan sosial dalam sistem pemikiran Islam, termasuk di
dalamnya pembaruan hukum Islam. Pada dasarnya pembaruan pemikiran hukum

Islam hanya mengangkat aspek lokalitas dan temporalitas ajaran Islam, tanpa

mengabaikan aspek universalitas d badian hukum Islam itu sendiri. Tanpa

adanya upaya pembaruan bulkan kesulitan-kesulitan dalam

memasyarakatkan hu ususnya dan & n pada umumnya.

pagian ajaran agama yang

N - . .‘ A e

wahyu i , tetapi pemikiran man ang ¢

dalam = penerapan di dalam d gah
i . rkan hal tersebut di a a pe
: tekstual, tetapi secara kont :

*Muhammad Azhar, Figh Kontemporer Dalam Pandangan Neomodernisasi Islam,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), h.59-60.

an (wilayah

nya sebagai

ya, terutama

masyarakat,

n dimaksud

balisasi dan

»Mustafa Muhammad az-Zarga, Hukum Islam dan Perubahan Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta,
2000), h.45.
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Masyarakat dengan berbagai dinamika yang ada menuntut adanya perubahan
sosial, dan setiap perubahan sosial pada umumnya meniscayakan adanya perubahan
sistem nilai dan hukum. Marx Weber dan Emile Durkheim menyatakan bahwa

“hukum merupakan refleksi dari solidaritas yang ada dalam masyarakat”. Senada

dengan Marx Weber dan Durkheim d M. Rose mengemukakan teori umum

tentang perubahan sosial .t oerubahan hukum. Menurutnya,

ysial  (social
merupakan
r penyebab terjadinya p
nsur perubahan di atas perubahan-
em pemikiran Islam, te pembaruan
ngkat aspek
ersalitas dan
danya upaya
tan dalam
ya.

dan punya
adaptabilitas yang tinggi terhadap tuntutan perubahan, adalah dengan cara

menghidupkan dan menggairahkan kembali semangat berijtihad di kalangan umat

%6Sperjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 1994),
h.96.
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Islam. Pada posisi ini ijtihad merupakan metode bagi lahirnya perubahan untuk
mengawal cita-cita universalitas Islam sebagai sistem ajaran yang shalihun li kulli
zaman wal makan.

Umat Islam menyadari sepenuhnya bahwa sumber-sumber hukum normatif-

tekstual sangatlah terbatas jumlahn entara kasus-kasus baru di bidang hukum

tidak terbatas jumlahnya. Rusyd dalam kitab Bidayat al-
Mujtahid menyatakan nidupan masyarakat tidak

terbatas jumlahnya ara jumlah nash (baik al dan al-Hadis), jumlahnya
terbatas : menghadapi
sesuatu
moral yang bisa kita pa Ibnu Rusyd
di atas k melakukan ijtihad te hukum baru
t dijelaskan sumber h sh. Dengan
an satu-satunya jalan unt ing gjaran Islam

sesuai o bagai komple

perubahan s g tidak bisa d

yang paIP AaanTPnin Enua hal u ubah secara

shahih kehidupan.

Tugas aga ahatan hidup
manusia. Di sinilah sesungguhnya tugas seorang cendekiawan muslim untuk
merumuskan pendekatan dan metodologi yang tepat sesuai dengan konteks yang

melingkupinya agar agama menjadi fungsional dan bisa membumi.
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Dalam hukum Islam, perubahan sosial budaya dan letak geografis menjadi
variabel penting yang ikut mempengaruhi adanya perubahan hukum. lbnu Qayyim al-
Jauziyah menyatakan bahwa “perubahan hukum adalah dikarenakan perubahan

zaman, tempat, keadaan, dan kebiasaan”.?’ Dalam kaidah figh lainnya disebutkan

“hukum itu berputar bersama illg lasan  hukum)dalam mewujudkan dan
meniadakan hukum”
Salah satu bu

betapa faktor sosial budaya berpengaruh

hukum dalam masalah ng Mujtahid
an faktor struktur sosi pgrafis yang
aghdad) dan Mesir
istoris, pemikiran bidang sungguhnya
n kekuatan Sipasi - setiap
persoalan-perso ilih: munculnya

hab hukum

kultural P Ain(EfFAaRitu tumbu

ndiri-sendiri dengan latar

perkembang.
akurasi dan
a ciptakan.

Dengan perangkat metodologi tersebut, segala permasalahan bisa didekati dan

dicari legalitas hukumnya dengan metode giyas, maslahah al-mursalah, istihsan,

?"Hasbi ash-Shiddigie, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), h. 444,
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istishab, dan ‘urf. Dalam posisi demikian, hukum Islam akan berfungsi sebagai
rekayasa sosial (social engineering) untuk melakukan perubahan dalam masyarakat
Akan tetapi, untuk melakukan upaya pembaruan pemikiran hukum Islam

bukanlah hal yang udah, karena masyarakat banyak yang terpuaskan dengan mazhab

yang mereka anut, sehingga suli enerima pemikiran lain diluar yang
diyakininya.
Oleh karena i yerlukan beberap pertama, adanya tingkat

pendidikan yang tinggi dan keterbukaan dari masyarake im; kedua, hukum

ang melatarbelakangi | hukum agar

larisme dari pemikir ;  keempat,

ukum dari aspek gaula epada aspek

dologis). Di samping itu, p i pemikiran

ernatif  yang
yang rigid

a seperngkat
sosial yang

perkembangan

seiring dengan adanya peristiwa baru (tatbiqg), kiemudian bisa juga disebabkan adanya

pembaharuan dibidang hokum Islam (tajdid).?

283yawaluddin Nasution, http:/majelispenulis.blogspot.com/2013/07/perubahan-hukum-
Islam.html?m=1, diakses pada tanggal 06Februari 2020.
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Hukum Islam

Hukum Islam adalah syariat yang berarti aturan yang diadakan oleh Alah
untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi saw.baik hukum yang berhubungan
dengan kepercayaan (agidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan
amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh umat Muslim semuanya.

2.3.2 Tradisi

Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalankan dalam masyarakat.*’
2.3.3 Mappatinro Manu*

Mappatinro Manu' adalah suatu tradisi yang dipercayal oleh masyarakat
Kelurahan Bittoeng yang sudah turun temurun dari dulu sampai sekarang yang
merupakan adat yang dilaksanakan sebelum proses agigah dilakukan yang diwajibkan
melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan sejak dahulu,
tujuannya adalah agar si anak tidak jatuh sakit.

2.3.4 Agigah

Menurut bahasa, agigah asal katanya berarti memotong rambut bayi pada
saat dilahirkan. Rambut tersebut dinamakan agigah karena harus digunting (dicukur).
Berdasarkan istilah yang digunakan agigah adalah sembelihan yang dilakukan
menyambut kelahiran bayi. Sembelihan tersebut dinamakan agigah karena dilakukan
pada waktu menggunting (mencukur) Rambut bayi atau beberapa saat sebelum

rambut itu dicukur.*

29 KBBI. https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/tradisi.html

**M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Agiqah, (cet. V; Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2014), h.65-66
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2.4 Bagan Kerangka Fikir

Teori Urf

AN

Analisis Hukum Islam

\ 4

Tradisi Mappatinro
Manu

A

Prinsip Hukum Islam

A 4

Teori Perubahan
Hukum

A 4

Urf ditinjau Urf ditinjau
dari sisi dari ruang
kualitasnya lingk